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Abstract: Belajar adalah sebuah evolusi yang melibatkan berbagai 

pihak. Belajar bukan hanya tugas guru. Pembelajaran   
berdiferensiasi   adalah   istilah   yang   berasal   dari    bahasa Inggris 
differentiated instruction. Dalam KBBI, pembelajaran 

berdifferensiasi adalah proses atau filosofi untuk pengajaran efektif 
dengan memberikan beragam cara untuk memahami informasi baru 
untuk semua siswa dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka 
ragam, termasuk cara untuk: mendapatkan konten; mengolah, 
membangun, atau menalar gagasan; dan mengembangkan produk 

pembelajaran dan ukuran penilaian sehingga semua siswa di dalam 
suatu ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan 
beragam bisa belajar dengan efektif. Proses mendiferensiasikan 
pelajaran dilakukan untuk menjawab kebutuhan, gaya, atau minat 

belajar dari masing-masing siswa. Rumusan masalah Dari 
Penelitian Ini Adalah 1. Apa pengertian Pembelajaran 
Berdiferensiasi? 2. Bagaimana penerapan pembelajaran 
Berdiferensiasi dalam kegiatan pembelajaran ? Dan Tujuan 

Penulisan Ini Adalah Berdasarkan judul dan rumusan masalah di 
atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: ”Untuk 
Mengetahui pengertain dan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
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PENDAHULUAN  
Belajar adalah sebuah evolusi yang melibatkan berbagai pihak. Belajar bukan 

hanya tugas guru. Murid dan guru harus sama sama belajar, agar evolusi yang diharapkan 
berubah ke arah yang lebih baik. Murid belajar memahami dan mempraktekkan teori yang 

di berikan guru, sedangkan guru belajar tentang teori mengajar yang baik. Selain itu, guru 
harus memahami karakteristik murid dalam kelas masing masing. 

Menurut Ki Kajar Dewantara, setiap individu itu adalah unik. Ki Hajar Dewantara 

mengingatkan guru bahwa pendidikan anak sejatinya melihat kodrat diri anak dan 
menghubungkannya dengan kodrat zaman. Kodrat diri anak yang bervariasi ini, 

mengakibatkan terjadinya perbedaan cara belajar murid, perbedaan daya serap dan 
berbagai perbedaan lainnya. Guru harus jeli melihat keberagaman tersebut dan tidak bisa 

memaksakan cara belajar tertentu sesuai dengan teori yang mereka yakini baik bagi murid. 
Murid juga berhak menerima pembelajaran sesuai dengan cara belajar masing masing, 
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karena itu adalah kodrat alam mereka. Demi memenuhi perbedaan tersebut, maka 
pembelajaran berdiffrensiasi merupakan salah satu solusi yang patut dipahami oleh guru. 

Pembelajaran   berdiferensiasi   adalah   istilah   yang   berasal   dari    bahasa Inggris 
differentiated instruction. Dalam KBBI, pembelajaran berdifferensiasi adalah proses atau 

filosofi untuk pengajaran efektif dengan memberikan beragam cara untuk memahami 
informasi baru untuk semua siswa dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka ragam, 
termasuk cara untuk: mendapatkan konten; mengolah, membangun, atau menalar 

gagasan; dan mengembangkan produk pembelajaran dan ukuran penilaian sehingga 
semua siswa di dalam suatu ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan 

beragam bisa belajar dengan efektif. Proses mendiferensiasikan pelajaran dilakukan untuk 
menjawab kebutuhan, gaya, atau minat belajar dari masing-masing siswa. 

Menurut Tomlinson (2000), dalam modul guru penggerak paket 2 pembelajaran 
berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk 

memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid. Guru harus adil dalam memenuhi 

kebutuhan murid. Adil bukan berarti memperlakukan murid sama, tapi ada kecocokan 
antara kebutuhan murid dan proses pembelajaran. Ada tiga strategi penerapan 

pembelajaran berdiffrensiasi, yaitu diferensiai konten, difereresiasi Proses dan diferensiai 
produk. Namun 

ketiga strategi tersebut tidak boleh lepas dari aspek kesiapan belajar murid, minat 
murid dan profil belajar murid. 

Diferensiasi konten merupakan pemberian materi yang berbeda, sesuai dengan 

tingkat kesiapan belajar masing masing murid. Diferensiasi proses merupakan 
pembelajaran yang memberikan variasi kepada murid dalam mememahami materi, 

menemukan teori atau proses lainnya. Salah satu contohnya adalah, guru mendata minat 
dan bakat murid sebelum melakukan pembelajaran. Guru membuat pertanyaan pemandu 

yang diletakkan pada sudut sudut minat dalam kelas. Sementara itu, diferensiasi produk 
merupakan pemberian tugas yang berbeda kepada murid. Perbedaan tersebut tidak terlepas 
dari kesiapan belajar, minat dan profil belajar murid. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini, membuat murid merasa diperhatikan, 
lebih dihargai dan tertantang untuk belajar. Konten yang sesuai dengan kesiapan belajar, 

proses yang menarik, produk yang menantang, akan meningkatkan motivasi belajar 
murid. Kepiawaian seorang guru dalam membangun atmosfer lingkungan kelas yang 

positif, sangat diperlukan. Dengan demikian, profil pelajar pancasila, akan lebih mudah 
diwujudkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan 

belajar murid. Guru memfasilitasi murid sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap 

murid mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diberi perlakuan 
yang sama. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan 

tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, karena pembelajaran 
berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan 

yang berbeda untuk setiap murid, maupun pembelajaran yang membedakan antara murid 
yang pintar dengan yang kurang pintar. 

Ciri-ciri atau kerekteristik pembelajaran berdiferensiasi antara lain; lingkungan 
belajar mengundang murid untuk belajar, kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang 
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didefinisikan secara jelas, terdapat penilaian berkelanjutan, guru menanggapi atau 
merespon kebutuhan belajar murid, dan manajemen kelas efektif. 

Contoh kelas yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah ketika proses 
pembelajaran guru menggunakan beragam cara agar murid dapat mengeksploitasi isi 

kurikulum, guru juga memberikan beragam kegiatan yang masuk akal sehingga murid 
dapat mengerti dan memiliki informasi atau ide, serta guru memberikan beragam pilihan 
di mana murid dapat mendemonstrasikan apa yang mereka pelajari. Contoh kelas yang 

belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah guru lebih memaksakan 
kehendaknya sendiri. Guru tidak memahami minat, dan keinginan murid. Kebutuhan 

belajar murid tidak semuanya terenuhi karena ketika proses pembelajaran menggunakan 
satu cara yang menurut guru sudah baik, guru tidak memberikan beragam kegiatan dan 

beragam pilihan. 
Untuk dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, hal yang harus 

dilakukan oleh guru antara lain: 

1. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga aspek, yaitu: kesiapan 
belajar, minat belajar, dan profil belajar murid (bisa dilakukan melalui wawancara, 

observasi, atau survey menggunakan angket, dll) 
2. Merencanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan (memberikan 

berbagai pilihan baik dari strategi, materi, maupun cara belajar) 
3. Mengevaluasi dan erefleksi pembelajaran yang sudah berlangsung. 

Pemetaan kebutuhan belajar merupakan kunci pokok kita untuk dapat menentukan 

langkah selanjutnya. Jika hasil pemetaan kita tidak akurat maka rencana pembelajaran 
dan tindakan yang kita buat dan lakukan akan menjadi kurang tepat. Untuk memetakan 

kebutuhan belajar murid kita juga memerlukan data yang akurat baik dari murid, orang 
tua/wali, maupub dari lingkungannya. Apalagi dimasa pandemi seperti ini, dimana murid 

melaksanakan PJJ sehingga interaksi secara langsung antara guru dengan murid sangat 
jarang. Akibatnya data yang kita kumpulkan untuk memetakan kebutuhan belajar murid 
sulit kita tentukan valid atau tidaknya. Dukungan dari orang tua dan murid untuk 

memberikan data yang lengkap dan benar sesuai kenyataan yang ada. Tidak ditambahi 
dan juga tidak dikurangi. Orang tua dan murid harus jujur ketika guru melakukan 

pemetaan kebutuhan belajar, baik elalui wawancara, angket, survey, dll. 
Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan masuk akal (common 

sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada kebutuhan murid. Keputusan-
keputusan yang dibuat tersebut adalah yang terkait dengan: 
1. Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara jelas. Bukan 

hanya guru yang perlu jelas dengan tujuan pembelajaran, namun juga muridnya. 
2. Bagaimana guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar muridnya. Bagaimana 

ia akan menyesuaikan rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar 
murid tersebut. Misalnya, apakah ia perlu menggunakan sumber yang berbeda, cara 

yang berbeda, dan penugasan serta penilaian yang berbeda. 
3. Bagaimana mereka menciptakan lingkungan belajar yang “mengundang’ murid untuk 

belajar dan bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang tinggi. Kemudian juga 

memastikan setiap murid di kelasnya tahu bahwa akan selalu ada dukungan untuk 
mereka di sepanjang proses belajar mereka. 

4. Manajemen kelas yang efektif. Bagaimana guru menciptakan prosedur, rutinitas, 
metode yang memungkinkan adanya fleksibilitas, namun juga struktur yang jelas, 

sehingga walaupun mungkin melakukan kegiatan yang berbeda, kelas tetap dapat 
berjalan secara efektif. 
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5. Penilaian berkelanjutan. Bagaimana guru tersebut menggunakan informasi yang 
didapatkan dari proses penilaian formatif yang telah dilakukan, untuk dapat 

  menentukan murid mana yang masih ketinggalan, atau sebaliknya, murid mana 
yang sudah lebih dulu mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

Keputusan Ibu Renjana memberikan soal yang sama kepada ketiga murid yang 
selesai lebih dahulu tidak dapat disebut sebagai pembelajaran berdiferensiasi. Pertama 
karena tambahan soal diberikan dengan tujuan agar ketiga anak tersebut tidak 

mengganggu temannya yang belum selesai. Kedua, ketiga murid tersebut kemungkinan 
membutuhkan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi haruslah berakar pada pemenuhan kebutuhan 
belajar murid dan bagaimana guru merespon kebutuhan belajar tersebut. Dengan 

demikian, Ibu Renjana perlu memperhatikan kebutuhan belajar murid-muridnya dengan 
lebih komprehensif, agar dapat merespon dengan lebih tepat terhadap kebutuhan belajar 

murid-muridnya tersebut. 

B. Strategi Pembelajaran Berdiferesiasi 
Terdapat tiga strategi diferensiasi diantaranya; 

1. Direfensiasi konten 

Konten adalah apa yang kita ajarkan kepada murid. Konten dapat dibedakan 
sebagai tanggapan terhadapa kesiapan, minat, dan profil belajar murid maupun kombinasi 
dari ketiganya. Guru perlu menyediakan bahan dan alat sesuai dengan kebutuhan belajar 

murid. 

2. Diferensiasi proses 
Proses mengacu pada bagaimana murid akan memahami atau memaknai apa yang 

dipelajari. Diferensiasi proses dapat dilakukan dengan cara: 
a. menggunakan kegiatan berjenjang 

b. meyediakan pertanyaan pemandu atau tantangan yang perlu diselesaikan di sudut- 
sudut minat, 

c. membuat agenda individual untuk murid (daftar tugas, memvariasikan lama waktu 

yang murid dapat ambil untuk menyelesaikan tugas, 
d. mengembangkan kegiatan bervariasi 

3. Diferensiasi produk 
Produk adalah hasil pekerjaan atau unjuk kerja yang harus ditunjukkan murid 

kepada kita (karangan, pidato, rekaman, doagram) atau sesuatu yang ada wujudnya. 

Produk yang diberikan meliputi 2 hal: 
a. memberikan tantangan dan keragaman atau variasi, 

b. memberikan murid pilihan bagaimana mereka dapat mengekspresikan pembelajaran 
yang diinginkan. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi akan memberikan dampak bagi sekolah, 

kelas, dan terutama kepada murid. Setiap murid memiliki karakteristik yang berbeda- 

beda, tidak semua murid bisa kita beri perlakuan yang sama. Jika kita tidak memberikan 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan murid maka hal tersebut dapat menghambat murid 
untuk bisa maju dan berkembang belajarnya. Dampak dari kelas yang menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi antara lain; setiap orang merasa disambut dengan baik, murid 
dengan berbagai karakteristik merasa dihargai, merasa aman, ada harapan bagi 
pertumbuhan, guru mengajar untuk mencapai kesuksesan, ada keadilan dalam bentuk 

nyata, guru dan murid berkolaborasi, kebutuhan belajar murid terfasilitasi dan terlayani 
dengan baik. Dari beberapa dampak tersebut diharapkan akan tercapai hasil belajar yang 

optimal. 
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Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tentunya kita akan mengalami berbagai 
tantangan dan hambatan. Guru harus tetap dapat bersikap positif, Untuk tetap dapat 

bersikap positif meskipun banyak tantangan dalam penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi adalah: 

1. Terus belajar dan berbagi pengalaman dengan teman sejawat lainnya yang 
mempunyai masalah yang sama dengan kita (membentuk Learning Community) 

2. Saling mendukung dan memberi semangat dengan sesama teman sejawat. 

3. Menerapkan apa yang sudah kita peroleh dan bisa kita terapkan meskipun belum 
maksimal. 

4. Terus berusaha untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran yang 
sudah diterapkan 

C. Penilaian Pembelajaran Berdiferensiasi 
Anda tentu tahu dan mungkin pernah berhubungan dengan seorang dokter. Dalam 

bekerja, ketika seorang dokter membantu pasiennya, maka yang akan ia lakukan adalah 

menegakkan diagnosis. Diagnosis yang ia buat tentunya didasarkan pada pengetahuan 
dan ilmu sains kedokteran yang telah ia pelajari. Namun, dokter tidak hanya dapat bekerja 
berdasarkan diagnosis. Ia juga perlu membangun rasa percaya pasien agar si pasien mau 

mengikuti apa yang ia sarankan untuk mereka. Tanpa rasa percaya dari si pasien, apa yang 
disarankan oleh dokter mungkin tidak akan dilakukan oleh si pasien. Nah, agar dapat 

tercipta rasa saling percaya, maka dokter yang baik akan membangun hubungan 
komunikasi yang baik, jujur, dan terbuka kepada pasiennya. Dokter hanya akan 

meresepkan obat setelah ia menegakkan diagnosis. 
Sama seperti seorang dokter, seorang guru juga akan berada dalam situasi yang 

mungkin serupa. Saat ia mengajar, ia akan mendasarkan praktiknya pada pengetahuan 

dan keterampilan yang ia miliki yang berhubungan dengan mata pelajaran yang ia ampu 
dan ilmu pedagogi. Namun demikian, ia juga harus membangun komunikasi dan 

kepercayaan murid-muridnya, agar murid-muridnya tersebut mau mengikuti instruksi dan 
saransaran yang ia berikan. Tanpa membangun rasa percaya dan komunikasi yang baik, 

tidak akan terjadi hubungan positif antara murid dan guru, sehingga akan sulit bagi guru 
untuk memotivasi murid untuk mencapai tujuannya. Nah, jika seorang dokter membuat 
diagnosis, maka yang dilakukan oleh guru dan menjadi dasar bagi praktik mereka saat 

mengajar sebenarnya adalah melakukan penilaian. Lewat proses penilaian, guru akan 
dapat mengetahui kebutuhan belajar murid-muridnya. Guru juga perlu berkomunikasi dan 

membangun hubungan saling percaya dengan murid-muridnya untuk mengetahui 
perasaan, latar belakang, keinginan, minat dari murid-muridnya. Kesemua informasi 

tersebut kemudian akan digunakan oleh guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai 
untuk murid-murid mereka, dengan harapan murid-murid akan merespon dengan baik 
pembelajaran yang telah dirancangnya. Proses mengidentifikasi atau memetakan 

kebutuhan murid inilah yang terkadang terlewat dilakukan oleh guru. Padahal, sama 

seperti seorang dokter, ia tidak bisa meresepkan obat tanpa diagnosis. Demikian pula 

seharusnya seorang guru. Tanpa mengetahui kebutuhan belajar murid, akan sulit baginya 
untuk bisa memberikan pengalaman belajar yang tepat untuk murid-muridnya. 

Dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi, proses penilaian memegang peranan 
yang sangat penting. Guru diharapkan memiliki pemahaman yang terus berkembang 
secara terus menerus tentang kemajuan akademik murid-muridnya agar ia bisa 

merencanakan pembelajaran sesuai dengan kemajuan tersebut. Guru diharapkan dapat 
mengetahui dimana posisi murid-muridnya saat mereka akan belajar dan mengaitkannya 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ini tentunya akan berbeda-beda untuk 
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setiap murid, untuk setiap mata pelajaran, untuk setiap materi, dan bahkan untuk setiap 
waktu, karena kondisi psikologis dan kemampuan seorang anak mungkin saja berbeda dari 

waktu ke waktu. Penilaian, dalam hal ini akan berfungsi seperti sebuah kompas yang 
mengarahkan dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi. 

Tomlinson & Moon (2013) mengatakan bahwa penilaian adalah proses 
mengumpulkan, mensintesis, dan menafsirkan informasi di kelas untuk tujuan membantu 
pengambilan keputusan guru. Ini mencakup berbagai informasi yang membantu guru 

untuk memahami murid mereka, memantau proses belajar mengajar, dan membangun 
komunitas kelas yang efektif. 

Di dalam kelas, kita dapat memandang penilaian dalam 3 perspektif: 
1. Assessment for learning - Penilaian yang dilakukan selama berlangsungnya proses 

pembelajaran dan biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 
proses belajar mengajar. Berfungsi sebagai penilaian formatif. Sering disebut sebagai 

penilaian yang berkelanjutan (on-going assessment) 

2. Assessment of learning - Penilaian yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran 
selesai. Berfungsi sebagai penilaian sumatif 

3. Assessment as learning - Penilaian sebagai proses belajar dan melibatkan muridmurid 
secara aktif dalam kegiatan penilaian tersebut. Penilaian ini juga dapat berfungsi 

sebagai penilaian formatif. 
Dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi, penilaian formatif memegang peranan 

yang sangat penting. Mengapa? Berbeda dengan penilaian sumatif yang biasanya 

dilakukan setelah sebuah unit atau proses pembelajaran selesai -- sehingga biasanya 
hasilnya digunakan untuk membuat keputusan tentang sang anak, misalnya untuk 

memutuskan nilai rapor anak, kenaikan kelas, dsb -- maka penilaian formatif dilakukan 
saat proses pembelajaran masih berlangsung. Penilaian formatif ini bersifat memonitor 

proses pembelajaran, dan dilakukan secara berkelanjutan serta konsisten, sehingga akan 
membantu guru untuk memantau pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan murid 
yang berkembang terkait dengan topik atau materi yang sedang dipelajari. Hasil dari 

penilaian ini akan menjadi sumber yang sangat berharga untuk mengidentifikasi atau 
memetakan kebutuhan belajar murid, sehingga lewat proses ini, guru akan dapat 

mengetahui bagaimana ia dapat melanjutkan proses pengajaran yang ia lakukan dan 
memaksimalkan peluang bagi tercapainya pertumbuhan dan kesuksesan murid dalam 

materi atau topik tersebut. 
Lalu seperti apa dan bagaimana melakukan penilaian formatif ini? Karena sifatnya 

memonitor pembelajaran, maka penilaian formatif ini dapat terjadi setiap hari melalui 

berbagai strategi. Penilaian formatif tidak hanya dapat dilakukan secara tertulis. Penilaian 
ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan setiap hari, misalnya 

lewat mengamati, menanya, merefleksi, berdiskusi (baik dengan teman sebaya maupun 
guru), dan sebagainya. 

Berikut ini adalah beberapa contoh strategi penilaian formatif yang mungkin dapat 
dilakukan guru dengan mudah: 
1. Tiket Keluar. Guru memberikan pertanyaan yang diajukan kepada semua murid 

sebelum kelas berakhir. Murid menulis jawaban mereka pada kartu atau selembar 
kertas dan menyerahkannya saat mereka keluar kelas. Teknik penilaian formatif ini 

melibatkan semua murid dan memberikan bukti yang sangat penting tentang 
pembelajaran saat itu bagi guru. 

2. Tiket Masuk. Guru juga bisa memberikan sebuah pertanyaan kepada semua murid 
sebelum pelajaran dimulai. Jawaban murid dapat menilai pemahaman awal murid 
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terkait dengan materi yang akan didiskusikan atau sebagai ringkasan pemahaman 
murid terhadap materi hari sebelumnya. 

3. Berbagi 30 Detik. Dengan strategi ini, murid secara bergiliran melaporkan sesuatu 
yang telah ia pelajari dalam pelajaran selama 30 detik. Target yang Anda cari dalam 

kegiatan ini adalah bagaimana pemahaman murid dikaitkan dengan kriteria 
keberhasilan yang diharapkan. Dapat dijadikan sebagai rutinitas di akhir pelajaran 
sehingga semua murid memiliki kesempatan untuk berpartisipasi, berbagi wawasan, 

dan mengklarifikasi apa yang dipelajari. 
4. Nama dalam toples. Guru bisa meminta murid menulis nama mereka di selembar 

potongan kertas & kemudian memasukkannya dalam toples. Guru kemudian bisa 
mengajukan sebuah pertanyaan tentang konsep kunci yang sedang dipelajari, 

kemudian secara random mengambil sebuah potongan kertas di toples, dan meminta 
beberapa anak yang namanya tertulis di potongan kertas tersebut menjawab 

pertanyaan secara bergantian. 

5. 3-2-1. Di akhir pembelajaran, strategi ini memberikan murid cara untuk merangkum 
atau bahkan mempertanyakan apa yang baru saja mereka pelajari. Tiga petunjuk 

dapat disediakan bagi murid untuk menanggapi yaitu: 3 hal yang tidak murid ketahui 
sebelumnya, 2 hal yang mengejutkan murid tentang topik tersebut, 1 hal yang ingin 

murid mulai lakukan dengan apa yang telah dipelajari. 
6. Refleksi. Apapun bentuk refleksi yang dilakukan, refleksi dapat menjadi alat penilaian 

formatif yang sangat berguna bagi guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

murid dan apa yang masih menjadi kebingungan mereka. 
7. Pojok pemahaman. Minta murid pergi ke pojok-pojok kelas sesuai dengan 

pemahaman mereka. Jika mereka tidak memahami topik yang sedang dibahas, 
mereka dapat pergi ke salah satu sudut dengan murid yang memiliki tingkat 

pemahaman yang sama. Sementara jika sudah memahami, mereka dapat pergi ke 
sudut yang lain. Ini dapat menjadi informasi buat guru, misalnya jika guru ingin 
memasangkan murid yang “sudah mengerti” dengan murid yang kesulitan dan 

meminta murid berkolaborasi untuk memahami materi yang menantang. 
8. Strategi 5 jari. Minta murid mendeskripsikan pemahaman mereka terkait topik yang 

diajarkan dengan menggunakan 5 jari. 5 jika mereka sudah paham sekali, 1 jika 
mereka tidak paham sama sekali. Cara ini cukup cepat dan mudah untuk mengetahui 

gambaran umum pemahaman murid sehingga guru dapat menyesuaikan 
pembelajaran selanjutnya berdasarkan informasi ini. 

Masih banyak lagi strategi penilaian formatif yang dapat digunakan oleh guru, 

tanpa harus selalu membuat penilaian tertulis. Penilaian secara tertulis tentu saja juga 
masih akan diperlukan, namun guru dapat memvariasikannya dengan strategi-strategi 

penilaian yang lain juga. Mendengarkan dengan saksama saat murid berdiskusi atau 
bertanya, memperhatikan hasil pekerjaan tertulis mereka, juga dapat menjadi cara yang 

sangat berguna untuk mengetahui kebutuhan belajar murid. Pada intinya, kemampuan 
menilai dan menganalisis hasil penilaian ini akan menjadi keterampilan yang sangat 
penting bagi guru, jika mereka ingin dapat mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan sukses. 

D. Alasan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Dengan pemahaman yang telah dipaparkan pada pembahasan diatas berikut 

adalah alasan bagaimana penerapan pembeljaran berdiferendiasi dapat berhasil yaitu: 
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1. Pembelajaran Berdiferensiasi adalah bersifat proaktif. 
Dalam kelas, guru perlu selalu berasumsi bahwa murid yang berbeda memiliki kebutuhan 
yang berbeda dan secara proaktif merencanakan pembelajaran yang menyediakan 

berbagai cara untuk mengekspresikan dan mencapai tujuan pembelajaran. Guru mungkin 
masih perlu menyempurnakan pembelajaran untuk beberapa murid mereka, tetapi karena 

guru tahu beragam kebutuhan muridnya di dalam kelas dan memilih opsi pembelajaran 
yang sesuai, maka kemungkinan besar pengalaman belajar yang mereka rancang akan 

cocok untuk sebagian besar murid. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif. 
Banyak guru secara salah berasumsi bahwa mendiferensiasi pembelajaran berarti 

memberi beberapa murid lebih banyak pekerjaan untuk dilakukan, dan yang lainnya lebih 
sedikit. Misalnya, seorang guru memberikan murid, yang memiliki kemampuan membaca 
yang lebih tinggi, tugas untuk membuat dua buah laporan buku, sementara murid yang 

kemampuannya lebih rendah hanya satu laporan saja. Atau seorang murid yang kesulitan 
dalam pelajaran matematika hanya diharuskan menyelesaikan tugas hitungan atau operasi 

bilangan, sementara murid yang lebih tinggi kemampuan diminta menyelesaikan tugas 
hitungan dan ditambah dengan soal-soal cerita. 

Meskipun pendekatan diferensiasi seperti itu mungkin tampak masuk akal, namun 
yang seperti itu biasanya tidak efektif. Membuat laporan tentang satu buku bisa saja tetap 
akan dirasa sebagai tuntutan yang tinggi untuk murid yang memang kesulitan. Seorang 

murid yang telah menunjukkan penguasaan satu keterampilan matematika tentunya akan 
siap untuk mulai bekerja dengan keterampilan yang lebih sulit. Menyesuaikan jumlah 

tugas biasanya akan kurang efektif daripada mengubah sifat tugas. 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi berakar pada penilaian. 
Guru yang memahami bahwa pendekatan belajar mengajar harus sesuai dengan 

kebutuhan murid, akan mencari setiap kesempatan untuk mengenal murid mereka dengan 
lebih baik. Mereka melihat percakapan individu, diskusi kelas, pekerjaan murid, observasi, 
dan proses asesmen lainnya sebagai cara untuk terus mendapatkan wawasan tentang apa 

yang paling berhasil untuk setiap muridnya. Apa yang mereka pelajari akan menjadi 
katalis untuk menyusun dan merancang pembelajaran dengan cara-cara yang membantu 

setiap murid memaksimalkan potensi dan bakatnya. 
Di dalam pembelajaran berdiferensiasi, penilaian tidak lagi hanya dilakukan 

sebagai sesuatu yang terjadi pada akhir unit untuk menentukan "siapa yang telah 
mendapatkannya atau siapa yang sudah menguasai". Penilaian diagnostik dilakukan saat 
unit dimulai. Di sepanjang unit pembelajaran, guru menilai tingkat kesiapan, minat, dan 

pendekatan belajar yang digunakan murid dan kemudian merancang pengalaman belajar 
berdasarkan pemahaman terbaru dan terbaik tentang kebutuhan murid. Produk akhir, 

 atau cara lain dari penilaian "akhir" atau sumatif, dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 
dengan tujuan untuk menemukan cara terbaik bagi setiap murid untuk menunjukkan hasil 

belajarnya. 

4. Pembelajaran Berdiferensiasi menggunakan beberapa pendekatan terhadap 

konten, proses, dan produk. 
Di semua ruang kelas, guru berurusan dengan setidaknya tiga elemen kurikuler: 

(1) konten — masukan, apa yang dipelajari murid; (2) proses — bagaimana murid 
berupaya memahami ide dan informasi; dan (3) produk — keluaran, atau bagaimana 

murid menunjukkan apa yang telah mereka pelajari. 
Dengan membedakan ketiga elemen ini, guru menawarkan pendekatan berbeda 

terhadap apa yang dipelajari murid, bagaimana mereka mempelajarinya, dan bagaimana 
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mereka menunjukkan apa yang telah mereka pelajari. Kesamaan dari pendekatan yang 
berbeda ini adalah bahwa semuanya dibuat untuk mendorong pertumbuhan semua murid 

dalam usaha mereka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan untuk 
memajukan atau meningkatkan proses pembelajaran baik untuk kelas secara keseluruhan 

maupun untuk murid secara individu. 

5. Pembelajaran berdiferensiasi berpusat pada murid. 
Pembelajaran berdiferensiasi beroperasi pada premis bahwa pengalaman belajar 

paling efektif adalah ketika pembelajaran tersebut berhasil mengundang murid untuk 
terlibat, relevan, dan menarik bagi murid. Akibat dari premis itu adalah bahwa semua 
murid tidak akan selalu menemukan jalan yang sama untuk belajar yang dengan cara yang 

sama mengundangnya, sama relevannya, dan sama menariknya. Lebih lanjut, 
pembelajaran berdiferensiasi mengakui bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang akan datang harus dibangun di atas pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman sebelumnya — dan bahwa tidak semua murid memiliki fondasi belajar yang 

sama pada awal proses pembelajaran. 
Para guru yang membedakan pengajaran di kelas-kelas yang memiliki keragaman 

akademis berusaha untuk memberikan pengalaman belajar yang secara tepat menantang 

untuk semua murid mereka. Guru-guru ini menyadari bahwa kadang-kadang tugas yang 
tidak menantang bagi beberapa peserta didik bisa jadi sangat rumit bagi yang lain. 

6. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan perpaduan dari pembelajaran seluruh 

kelas, kelompok dan individual. 
  Ada waktu ketika pembelajaran seluruh kelas adalah pilihan yang efektif dan 
efisien. Ini berguna untuk misalnya, membangun pemahaman bersama, dan memberikan 

kesempatan untuk diskusi dan melakukan ulasan bersama yang dapat membangun rasa 
kebersamaan. 

Pembelajaran berdiferensiasi ditandai oleh irama berulang dari melakukan 
persiapan kelas, mengulas kembali, dan berbagi, yang kemudian diikuti oleh kesempatan 
untuk eksplorasi, ekstensi (pendalaman materi), dan produksi (menghasilkan pekerjaan) 

individu atau kelompok kecil. 

7. Pembelajaran berdiferensiasi bersifat "organik" dan dinamis. 
Di setiap ruang kelas yang berbeda-beda, mengajar adalah sebuah evolusi. Murid 

dan guru sama-sama menjadi pembelajar. Guru mungkin tahu lebih banyak tentang materi 
pelajaran, namun mereka juga terus belajar tentang bagaimana murid mereka belajar. 

Kolaborasi yang berkelanjutan dengan murid diperlukan untuk memperbaiki peluang 
belajar agar efektif untuk setiap murid. Guru memantau kecocokan antara kebutuhan 

murid dan proses pembelajaran mereka serta membuat penyesuaian sebagaimana 
diperlukan. 

E. Peran Kepemimpinan Sekolah dalam Keberhasilan Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi 
Meskipun Pembelajaran berdiferensiasi memang bukanlah sebuah gagasan yang 

baru, namun untuk banyak guru-guru, terutama yang terbiasa dengan pedagogi 

tradisional, implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini mungkin pada awalnya akan 
tidak mudah, karena diperlukan perubahan paradigma dalam melihat proses 
pembelajaran. Bahkan untuk para guru yang sudah memiliki cara berpikir yang terbuka 

pun dan yakin dengan manfaat dari pembelajaran berdiferensiasi ini, mereka masih tetap 
perlu didukung dalam praktek penerapannya. Oleh karena itu, peran kepemimpinan 

sekolah menjadi sangat penting. 
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Kepala sekolah dan para guru diharapkan dapat memiliki pandangan dan tindakan 
yang selaras dan memiliki visi yang sama terkait dengan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi ini. Beberapa hal berikut ini mungkin dapat dipertimbangkan untuk 
menyelaraskan visi dan mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. 

 1. Sebagai seorang pemimpin pembelajaran, kepala sekolah diharapkan tidak hanya 
dapat meningkatkan pemahamannya tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi 
dan teori-teori yang mendasarinya, namun juga memimpin guruguru di sekolahnya 

dalam sebuah proses belajar yang berkelanjutan dengan terus merefleksikan praktek-
praktek pembelajaran yang terjadi di sekolah serta mengambil pelajaran dari 

pengalaman tersebut. Kepala sekolah juga diharapkan memodelkan keyakinannya 
tentang pembelajaran yang berpusat pada murid lewat tindakan- tindakan dan 

pendekatan-pendekatan yang ia gunakan dalam merespon berbagai situasi di 
sekolahnya, termasuk dalam proses pengelolaan sekolah. 

2. Kepala sekolah dapat terus meningkatkan kapasitas guru-gurunya dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka menguatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka. Ini dapat dilakukan dengan mendukung dan 

mendorong guru untuk belajar, memberikan akses ke peluang pengembangan 
profesional, serta menyediakan berbagai akses ke sumber-sumber belajar bagi guru, 

seperti buku-buku, serta membangun kemitraan untuk memberikan guruguru akses 
ke contoh-contoh praktik baik, dsb. 
Kepala sekolah dapat membangun sistem yang membantu guru-guru untuk dapat 

menerapkan prinsip dan praktik yang mereka pelajari, misalnya dengan mengatur 
jadwal yang memungkinkan adanya dukungan bagi pelaksanaan perencanaan 

kolaboratif, meninjau ulang proses dan mekanisme pelaksanaan proses penilaian 
kinerja dan supervisi pembelajaran, agar selaras dengan nilai-nilai dan praktek-

praktek pembelajaran berdiferensiasi yang baik.  
ketiga strategi tersebut tidak boleh lepas dari aspek kesiapan belajar murid, minat 
murid dan profil belajar murid. 

Diferensiasi konten merupakan pemberian materi yang berbeda, sesuai dengan 
tingkat kesiapan belajar masing masing murid. Diferensiasi proses merupakan 

pembelajaran yang memberikan variasi kepada murid dalam mememahami materi, 
menemukan teori atau proses lainnya. Salah satu contohnya adalah, guru mendata 

minat dan bakat murid sebelum melakukan pembelajaran. Guru membuat 
pertanyaan pemandu yang diletakkan pada sudut sudut minat dalam kelas. 
Sementara itu, diferensiasi produk merupakan pemberian tugas yang berbeda kepada 

murid. Perbedaan tersebut tidak terlepas dari kesiapan belajar, minat dan profil 
belajar murid. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini, membuat murid merasa diperhatikan, 
lebih dihargai dan tertantang untuk belajar. Konten yang sesuai dengan kesiapan 

belajar, proses yang menarik, produk yang menantang, akan meningkatkan motivasi 
belajar murid. Kepiawaian seorang guru dalam membangun atmosfer lingkungan 
kelas yang positif, sangat diperlukan. Dengan demikian, profil pelajar pancasila, akan 

lebih mudah diwujudkan 
 

KESIMPULAN 
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan 

belajar murid. Guru memfasilitasi murid sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap 

murid mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diberi perlakuan 
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yang sama. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan 
tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, karena pembelajaran 

berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan 
yang berbeda untuk setiap murid, maupun pembelajaran yang membedakan antara murid 

yang pintar dengan yang kurang pintar. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi akan 
memberikan dampak bagi sekolah, kelas, 

dan terutama kepada murid. Setiap murid memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, tidak semua murid bisa kita beri perlakuan yang sama. Jika kita tidak memberikan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan murid maka hal tersebut dapat menghambat murid 

untuk bisa maju dan berkembang belajarnya. 
 

SARAN 
Di dukung dengan adanya kebijakan dari pihak pememrintah dimana pada 

kurikulum merdeka maka pembeajaran harus melihat kebutuhann murid. Salah satu 

bentuk dalam pelayanan murid adalah menggunakan metode Pembelajaran 
Berdiferensiasi. Diharapan dengan layanan pembelajaran ini guru mampu memeimilh dan 
memilha dalam menggunakan beberapa media pembelajaran dan strategi pembelajaran 

sesuain dengan karakteristik murid apakah ia dalam kategeroti audi, visualistik atau 
kinestetik. Sehingga pembeljaran betuk-betul menyenangkan dan menjadi tujuan 

pembelajaran yaitu membahagiakan murid senagaimana profil pelajar pancasila dan 
filosofi Ki Hajar Dewantara. 
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